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ABSTRAK 

Anime Gintama adalah salah satu karya yang menggunakan parodi sebaga sarana untuk 
menyampaikan kritik sosial, politik, dan budaya populer. Dalam penelitian ini, parodi yang 
ada dalam Gintama dianalisis sebagai bentuk satir yang bertujuan tidak hanya untuk 
menghibur tetapi juga mengkritisi fenomena tertentu. Penelitian ini menggunakan metode 
kualitatif dengan analisis isi yang difokuskan pada beberapa episode dari anime Gintama. 
Melalui pendekatan ini, peneliti menjelaskan bagaimana Gintama menggunakan elemen-
elemen budaya pop dan referensi politik global sebagai alat sindiran. Temuan menunjukkan 
bahwa Gintama memanfaatkan parodi untuk memberikan komentar sosial secara 
terselubung namun tetap kritis, terutama mengenai kepemimpinan, ketidakadilan sosial, 
dan konsumsi budaya populer. 
Kata-kata kunci: anime, gintama, parodi, satir. 
 

ABSTRACT 
Gintama is an anime that utilizes parody as a means to convey social, political, and popular 
cultural criticism. This study analyzes the parodies present in Gintama as a form of satire 
aimed not only at entertaining but also at critiquing specific phenomena. The research 
employs a qualitative method with content analysis focused on several episodes of the 
anime Gintama. Through this approach, the study explains how Gintama uses elements of 
pop culture and global political references as tools for satire. The findings indicate that 
Gintama leverages parody to provide veiled yet critical social commentary, particularly 
regarding leadership, social injustice, and the consumption of popular culture. 
Keywords: Anime, Gintama, parody, satire. 

 

Pendahuluan 
 Anime adalah istilah film animasi yang terkenal di Jepang hingga seluruh 
dunia. Wells dalam Steinberg (2012:1) menjelaskan jika pengertian anime berasal 
dari kata latin, animare yang berarti “memberikan kehidupan” dan dalam konteks 
film animasi, sebagian besar berarti penciptaan ilusi gerakan buatan dalam garis 
dan bentuk yang tidak hidup, maka dapat disebut dengan grafik yang bergerak dan 
seolah-olah hidup. Anime mempunyai daya tarik tersendiri bagi para penikmatnya 
sebagai hiburan. Hal ini disebabkan segala sesuatu yang berada di dunia anime ini 
berwujud fantasi dan imajinasi yang tidak dapat terjadi di dunia nyata. Dalam 
perkembangan zaman, genre anime juga semakin bervariasi, sehingga banyak 
menarik penonton dari berbagai kalangan. Perkembangan anime saat ini di 
Indonesia sangat pesat. Anime mulai muncul di Indonesia pada tahun 1990-an yaitu 
saat televisi swasta Indonesia banyak menayangkan anime. Namun, saat ini pecinta 
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anime banyak yang lebih suka menonton anime online atau mengunduh anime 
tersebut secara online. Salah satu anime yang menonjol dan memiliki pengaruh 
besar dalam dunia anime adalah Gintama. 
 Gintama merupakan anime yang diadaptasi dari manga karya Hideaki 
Sorachi. Keunikan pada anime Gintama tidak hanya terletak pada alur ceritanya 
yang menghibur, tetapi juga cara penyajiannya yang sangat condong menggunakan 
humor dan terkhususnya parodi untuk menyampaikan pesan yang mendalam. 
Menurut Sulistyorini dan Karkono (2021: 1263), parodi adalah cara menanggapi 
secara evaluatif apa yang disampaikan orang lain. Selanjutnya, Kostka (2016) 
dalam Sulistyorini dan Karkono (1263-1264) menyatakan bahwa parodi sebagai 
imitasi dengan jarak kritis atau pengulangan dengan perbedaan. Dengan demikian, 
parodi dapat dianggap sebagai seni yang mengandung nilai sastra berbentuk karya 
satir. Satir yang berasal dari kata satire merupakan sindiran tersirat yang 
disampaikan secara halus dan tidak kasar yang biasanya dinyatakan dengan lelucon 
(Bakri, dkk. 2023: 61).  Pesan yang terkandung juga biasanya berisi kritik sosial 
yang tersirat.  

Anime Gintama adalah salah satu karya yang menggunakan parodi sebagai 
sarana untuk menyampaikan kritik sosial, dan budaya populer. Dalam penelitian 
ini, parodi yang ada dalam Gintama dianalisis sebagai bentuk satir yang bertujuan 
tidak hanya untuk menghibur tetapi juga mengkritisi fenomena tertentu. Penelitian 
ini menggunakan metode kualitatif dengan analisis isi yang difokuskan pada 
beberapa episode dari anime Gintama. Melalui pendekatan ini, penelitian 
menjelaskan bagaimana Gintama menggunakan elemen-elemen budaya pop dan 
referensi politik global sebagai alat sindiran. Temuan menunjukkan bahwa Gintama 
memanfaatkan parodi untuk memberikan komentar sosial secara terselubung 
namun tetap kritis, terutama mengenai kepemimpinan, ketidakadilan sosial, dan 
konsumsi budaya populer. 

Unsur yang menarik dari anime Gintama ini karena ada unsur parodi yang 
tersirat dalam anime Jepang ini. Unsur parodi yang merupakan bagian dari seni 
budaya dan sastra yang muncul dalam anime ini patut untuk diungkap, agar karya 
seperti ini juga dapat diadopsi dan dipertunjukkan kepada khalayak seperti 
kalangan kaum muda. Oleh karena, di balik fantasi anime ini, ada unsur parodi yang 
mengandung satir yang tentunya diungkapkan dan ditujukan kepada sosial sebagai 
fenomena riil kehidupan. Tidak jarang, bahwa bahasa satir yang menyisip ke dalam 
karya sastra apalagi anime mengandung pesan moral. Hal-hal tersirat inilah yang 
dapat menjadi prototipe atau salah satu upaya untuk melestarikan seni budaya dari 
sisi pengungkapan pesan moral dalam bahasa satir, dan dapat dikembangkan oleh 
pegiat seni dan sastra, bahwa tidak hanya suguhan berupa keindahan pertunjukan 
atau cerita maupun fantasi dalam anime yang hanya dapat ditampilkan, tapi 
bagaimana pengemasan nilai-nilai moral tersebut diungkapkan lewat bahasa satir. 

 
Metode 
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Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode 
analisis isi (content analysis) untuk mengkaji penggunaan parodi dalam anime 
Gintama. Pendekatan ini dipilih karena sesuai untuk menggambarkan dan 
menganalisis makna serta pesan-pesan satir yang terkandung dalam teks 
audiovisual anime Gintama. Analisis isi memungkinkan peneliti untuk 
menginterpretasi representasi sosial dan budaya yang dimunculkan dalam dialog 
maupun adegan yang mengandung unsur parodi.  

Data dalam penelitian ini berupa kutipan dialog dan narasi dari beberapa 
episode anime Gintama. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yakni 
dengan menandai kutipan dialog yang secara eksplisit maupun implisit memuat 
unsur parodi. Unsur-unsur parodi bernada satir tersebut dipilah dalam maksud 
sosial, politik dan budaya populer. Lalu, episode-episode yang dianalisis dipilih 
secara purposive sampling, yaitu berdasarkan pertimbangan peneliti terhadap 
kelayakan dan relevansi konten dengan tujuan penelitian. 

 
Hasil dan Pembahasan 

Dalam hasil dan pembahasan, akan dijabarkan hasil penelitian mengenai 
penggunaan parodi untuk satir atau mengkritik beberapa fenomena. Parodi dalam 
Gintama digunakan tidak hanya untuk menimbulkan humor, tetapi juga untuk 
menyampaikan kritik tajam terhadap fenomena sosial, politik, dan budaya. Berikut 
uraiannya. 
 
1. Parodi Gintama sebagai alat satir untuk mengkritik fenomena politik. 
Data 1: 

Katakuriko: "新選組は新たな時代に選ばれた恐るべき男によって捨てられ

たのさ。やつをとつぜん世界に表れた瞬く間に勢力を拡大しせいそのもの

を解禁" 

(Shinsengumi telah ditinggalkan oleh seorang pria yang dipilih oleh era baru, 
sosok yang menakutkan. Dia tiba-tiba muncul di dunia ini dan dalam sekejap 
memperluas kekuasaannya, mencabut seluruh tatanan yang ada.) 
 
Dialog di atas adalah salah satu tokoh besar terlihat sedang menonton acara tv 
pelantikan perdana Menteri pertama baru. 
 

Pembawa acara: "では初代総理大臣ドナルドズランプ君の挨拶" 

(Sekarang, kita akan mendengarkan pidato dari Perdana Menteri pertama, Donald 
Zurump.) 
 

Katsura: "ズランプじゃない。。カ㶪ラダー" 

(Bukan Zurump... Aku adalah Katsura!) 
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Shinpachi: "あ。。終わるなこの国" 

(Ah... negara ini sudah tamat.) 
  
Dialog diatas secara langsung memparodikan sosok Donald Trump, yang dikenal 
sebagai figure kontroversial di ranah politik global. Dalam parodi ini, Gintama 
menyindir bagaimana seorang pemimpin baru yang tidak kompeten bisa 
mempengaruhi keadaan negara secara drastic. Lalu reaksi Shinpachi yang 
pesimistis terhadap masa depan negara memperkuat pesan satir yang menyoroti 
kekacauan politik dan ketidakpastian yang akan timbul dari kepemimpinan 
tersebut. 
2. Parodi Gintama sebagai alat satir untuk menyoroti fenomena sosial. 
Data 1: 

Gintoki: “お前知らねーの最近のガキはみんなそうなんてゲームとかネッ

トずっとやって外で遊んでねーからさ” 

episode 51 (menit 6:45-6:50) 
(Kamu nggak tahu ya? Anak-anak zaman sekarang begitu, mereka terus main 
game dan internet, nggak pernah main di luar.) 
 
Dialog ini muncul dalam percakapan ringan antara Gintoki dan salah satu 
temannya, yang awalnya terlihat seperti komentar biasa tentang kebiasaan generasi 
muda. Namun, pernyataan ini sebenarnya menyentuh kritik yang lebih dalam 
tentang fenomena sosial modern, khususnya mengenai ketergantungan yang 
semakin tinggi pada teknologi dan dampaknya terhadap pola perilaku anak-anak. 
Dalam konteks ini, Gintoki menyindir bagaimana permainan video dan internet 
telah mengubah cara anak-anak berinteraksi dan bermain. Melalui pernyataan 
Gintoki, ada penggambaran bahwa generasi muda saat ini cenderung menghabiskan 
waktu di dunia digital, sehingga mereka kehilangan kesempatan untuk 
bersosialisasi dan mengalami dunia luar secara langsung. Hal ini sejalan dengan 
kekhawatiran yang banyak dibahas dalam masyarakat modern, yaitu mengenai 
dampak dari penggunaan teknologi yang berlebihan, seperti isolasi sosial, 
kurangnya aktivitas fisik, dan perubahan dalam interaksi sosial. 
 
Parodi ini menjadi satir ketika komentar Gintoki menyiratkan bahwa masyarakat, 
termasuk generasi yang lebih tua sering kali mengkritik kebiasaan ini, namun 
ironisnya, turut andil dalam mempromosikan penggunaan teknologi   di segala 
aspek kehidupan.  
 
Gintama menggunakan humor untuk mengungkap ketidaksesuaian antara harapan 
sosial akan kebiasaan “sehat” bagi generasi muda dengan kenyataan bahwa 
masyarakat secara keseluruhan semakin bergantung pada teknologi. 
 
3. Parodi dalam gintama sebagai alat satir untuk mengkritisi budaya popular. 
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Data: 

Hasegawa: "完全に一人だと思ってたから地球上にもう俺しかいないくら

いのつもりでフルスロットルで全てをさらけ出してたから" 

(Saya pikir saya benar-benar sendirian, rasanya seperti saya satu-satunya orang 
yang tersisa di bumi, jadi saya benar-benar melepaskan semuanya.) 
 

Shinpachi: "いや。。こんな機会確かにないですもんね" 

(Iya juga ya... Memang jarang ada kesempatan seperti ini.) 
episode 115 (menit 15:52-16:04) 
 
Data di atas adalah adegan Ketika Hasegawa dan Shinpachi terdampar di suatu 
pulau yang awalnya mereka tidak menyadari bahwa ada orang lain selain mereka 
yang juga terdampar di pulau tersebut. Mereka awalnya melakukan hal yang 
memalukan karena mengira mereka sendirian, sampai akhirnya mereka saling 
bertemu. 
 
Data 2: 

Gintoki: "カメハメハ。。。" 

(Kamehameha...) 
 

Hasegawa: "俺たち何も見てないから" 

(Kami tidak melihat apa pun.) 
 

Gintoki: "つまんねえ。。完全に一人だと思ってたから。。全力で練習で

きると思った。" 

(Membosankan... Saya pikir saya sendirian... Saya berfikir bisa berlatih dengan 
serius.) 
episode 115 (menit 16:04-16:33) 
  
Dialog di atas sesaat setelah Hasegawa dan Shinpachi berjalan-jalan di sekitar 
pantai dan menemukan Gintoki sedang berlatih kamehameha, jurus terkenal dari 
Dragon Ball. Saat menyadari hal tersebut gintoki merasa malu dan kecewa karena 
merasa kehilangan kesempatan untuk berlatih jurus Kamehameha saat dia 
menyadari bahwa ada orang lain sedang memperhatikannya. 
  
Parodi ini menggambarkan sindiran terhadap bagaimana elemen-elemen budaya 
pop, seperti serangan ikonik Kamehameha, menjadi begitu meresap dalam 
kehidupan sehari-hari hingga dianggap sesuatu yang harus dipelajari atau dikuasai 
oleh penggemar. Hal ini mengkritik cara Masyarakat memuja budaya populer 
dengan terlalu serius. 
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Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil analisis pada penelitian ini, ditemukan bahwa parodi 
dalam anime Gintama memiliki peran penting sebagai alat satir yang digunakan 
untuk mengkritisi berbagai fenomena sosial, politik, dan budaya populer. Penelitian 
ini telah mengidentifikasi data yang menunjukkan penggunaan parodi dalam 
berbagai konteks kritik sosial. Pada aspek kritik sosial dan politik, ditemukan data 
yang menunjukkan bagaimana Gintama mengangkat tema-tema terkait dengan 
pemerintahan, kepemimpinan yang buruk, serta kebijakan politik yang merugikan 
masyarakat luas. Parodi ini, sebagaimana terlihat dalam episode yang menyinggung 
figur politik global, digunakan untuk menyindir fenomena yang terjadi di dunia 
nyata, termasuk kepemimpinan yang tidak kompeten dan dampaknya terhadap 
stabilitas sosial.  
 Dengan cara ini, Gintama menggunakan parodi untuk mencerminkan 
ketidakpuasan publik terhadap fenomena politik yang meresahkan, terutama terkait 
dengan isu kepemimpinan. Pada aspek budaya populer, ditemukan  data yang 
menunjukkan bagaimana Gintama memanfaatkan parodi untuk mengkritisi 
konsumerisme budaya populer dan obsesi masyarakat terhadap tren-tren terbaru. 
Parodi dalam Gintama sering kali melibatkan referensi terhadap anime, film, atau 
tren budaya lain yang sedang populer, yang digunakan untuk menyoroti betapa 
budaya pop telah menjadi bagian tak terpisahkan dari kehidupan sehari-hari. 
Melalui parodi, Gintama tidak hanya menghibur para penggemarnya dengan 
referensi yang familiar, tetapi juga mengajak mereka untuk melihat lebih dalam 
dampak dari konsumsi budaya yang berlebihan dan bagaimana hal tersebut 
mempengaruhi persepsi masyarakat terhadap identitas dan nilai-nilai sosial. 
 Selain itu, ditemukan juga bahwa Gintama sering menggunakan parodi 
untuk mengolok-olok stereotip yang ada dalam genre anime itu sendiri, serta 
norma-norma yang diterima secara umum dalam dunia hiburan. Parodi ini berfungsi 
untuk mengajak penonton merefleksikan kembali apa yang dianggap sebagai 
"normal" dalam konteks budaya populer, dan bagaimana hal tersebut dapat 
dibongkar dan dikritisi melalui humor. Dengan demikian, Gintama tidak hanya 
menjadi anime yang menghibur, tetapi juga sebagai media yang kritis terhadap 
fenomena yang lebih besar dalam masyarakat, terutama dalam hal kebudayaan dan 
hiburan. 
 Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Gintama 
adalah sebuah karya yang kompleks dan berlapis-lapis, di mana humor dan kritik 
berjalan beriringan. Parodi yang digunakan dalam anime ini tidak hanya sekadar 
meniru atau mengejek karya lain, tetapi memiliki tujuan yang lebih besar, yaitu 
mengkritisi tatanan sosial yang ada dan memperlihatkan ketidakadilan serta 
absurditas yang sering kali diabaikan oleh masyarakat. Penonton diajak untuk 
tertawa, tetapi di balik tawa tersebut, terdapat pesan-pesan yang mengajak untuk 
berpikir lebih kritis terhadap fenomena sosial dan budaya di sekitar mereka. 
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 Dengan demikian, penelitian ini menyimpulkan bahwa parodi dalam 
Gintama adalah alat yang efektif untuk menyampaikan kritik sosial, politik, dan 
budaya populer. Parodi ini memperlihatkan bagaimana humor dapat digunakan 
sebagai sarana untuk memeriksa ketidakadilan dan ketidakberesan dalam 
masyarakat, sekaligus menjadi bentuk perlawanan terhadap norma-norma yang 
diterima secara umum. Gintama memberikan kontribusi penting dalam dunia anime 
dengan cara menyatukan hiburan dan kritik sosial, menjadikannya salah satu karya 
yang tidak hanya populer, tetapi juga memiliki makna yang mendalam bagi 
penontonnya. 
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